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ABSTRAK

Pondasi merupakan suatu elemen struktur yang berhubungan langsung dengan tanah. Fungsi
pondasi secara umum adalah untuk menahan beban struktur atas dan mendistribusikan beban dari
struktur atas ke lapisan tanah agar tanah tidak mengalami penurunan lebih dari batas yang diizinkan.
Pondasi yang ditinjau berlokasi pada proyek Hume Concrete Factory Cikarang dengan model tiang
bor tersoket sedalam 3 meter. Skripsi ini menentukan dan membandingkan daya dukung uji
pembebanan statik serta nilai pengalihan beban dari uji pembebanan berinstrumen strain gauges di
lapangan dengan metode transfer beban. Perhitungan uji pembebanan statik menggunakan metode
Chin dan metode Mazurkiewicz, dan perhitungan pengalihan beban menggunakan metode
konvensional dan program t-z. Perhitungan uji pembebanan statik menggunakan metode Chin
memperoleh hasil 1855.65 ton setelah dilakukan pembagian dengan faktor koreksi sebesar 1.2 dan
metode Mazurkiewicz memperoleh hasil 1780 ton. Perhitungan pengalihan beban dengan metode
konvensional memperoleh hasil 772.2 ton dan berdasarkan program t-z diperoleh hasil 781.63 ton.
Berdasarkan metode konvensional nilai friksi yang didapat sebesar 91%—94% sedangkan
berdasarkan program t-z nilai friksi yang didapat sebesar 93%—98%.

Kata kunci: tiang bor tersoket, strain gauge, uji pembebanan statik, transfer beban, program t-z
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ABSTRACT

Foundation is a structural element that is directly related to the soil. The function of a foundation in
general is to hold the upper structural load and distribute the load from the upper structure to the soil
layer so that the soil does not settle more than the permitted limit. The foundation that is observed
is located at Hume Concrete Factory Cikarang project with a socketed bored pile within 3 meters
depth. This thesis defines and compares the bearing capacity of the static loading test and the load
transfer value of the strain gauge instrumented loading test on field by load transfer method. Chin
method and Mazurkiewicz method were used to calculate the static loading test, and conventional
method and -z program were used to calculate the load transfer. Calculation of static loading test
using Chin method obtained 1855.65 tons after using 1.2 as the correction factor and Mazurkiewicz
method obtained 1780 tons. Calculation of load transfer by conventional method obtained 772.2 ton
and based on program t-z obtained 781.63 ton. Based on the conventional method, the friction value
is 91% -94% while based on the 1-z program the friction value is 93% -98%.

Keywords: socketed bored pile, strain gauge, static loading test, load transfer, program t-z
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Pondasi merupakan suatu elemen struktur yang berhubungan langsung dengan
tanah. Fungsi pondasi secara umum adalah untuk menahan beban struktur atas dan
mendistribusikan beban dari struktur atas ke lapisan tanah agar tanah tidak
mengalami penurunan lebih dari batas yang diizinkan. Seiring dengan pertambahan
jumlah penduduk dan kebutuhan akan lahan, maka kebutuhan infrastruktur pun
akan semakin meningkat. Oleh karena itu, pondasi dalam pun semakin sering
dijumpai untuk mengakomodir infrastruktur yang semakin modern. Apabila
kondisi lapisan tanah di mana pondasi tersebut diletakkan mempunyai daya dukung
yang rendah sehingga tidak mampu menopang keseluruhan bahan bangunan, maka
beban bangunan tersebut harus ditransferkan ke lapisan tanah bawahnya atau ke
lapisan tanah yang lebih dalam dengan menggunakan pondasi dalam.

Pondasi dalam merupakan pondasi yang mampu di pasang pada kondisi
dimana lapisan tanah keras secara relatif dalam dan tidak memungkinkan
digunakan pondasi dangkal. Selain itu, pondasi dalam pun dapat mengakomodir
beban aksial dan lateral yang relatif cukup besar. Secara umum, pondasi dalam
dikategorikan menjadi 2 jenis berdasarkan metode instalasinya, yakni pondasi tiang
pancang dan pondasi tiang bor. Pada studi ini, proyek yang diambil sebagai acuan
adalah proyek Hume Concrete Factory di Cikarang dengan pondasi yang digunakan
merupakan pondasi tiang bor.

Pada pondasi tiang bor kualitas pelaksanaan sangat menentukan daya
dukungnya. Daya dukung ultimit pondasi tiang bor dapat diperhitungkan saat
perencanaan dengan cara konvensional dan pada saat tiang bor telah terkonstruksi
dengan cara melakukan uji lapangan axial load test dalam bentuk uji pembebanan
statik atau uji pembebanan dinamik. Uji pembebanan merupakan pengujian yang

dilakukan terhadap pondasi tiang untuk mengetahui performa dari pondasi tiang
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tersebut. Pada proyek Hume Concrete Factory di Cikarang loading test yang

digunakan adalah reaction pile.

1.2 Inti Permasalahan

Inti masalah dalam penelitian ini adalah melakukan analisis pondasi tiang bor
proyek Hume Concrete Factory di Cikarang. Hal-hal yang dianalisis adalah daya
dukung dari pondasi tiang bor yang dihasilkan dari hasil static loading test, serta

hasil pengalihan beban dari metode transfer beban.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsi ini antara lain:

1.  Menentukan daya dukung pondasi melalui interpretasi data static loading
test.

2. Menentukan nilai pengalihan beban dari uji pembebanan berinstrumen
VWSG (Vibrating Wire Strain Gauge) di lapangan dengan metode transfer
beban.

3. Membandingkan hasil daya dukung yang diperoleh dari static loading test

4. Membandingkan hasil pengalihan beban dari uji pembebanan berinstrumen
VWSG (Vibrating Wire Strain Gauge) di lapangan dengan metode transfer

beban.

1.4 Lingkup Masalah

Pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1.  Penelitian dilakukan pada proyek Hume Concrete Factory di Cikarang.

2.  Titik yang digunakan sebagai analisa daya dukung pondasi adalah titik BH-
0l

3. Tiang yang digunakan merupakan Bor Pile dengan diameter 60 cm dan

panjang 13 m sebagai test pile.
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1.5 Metodologi Penilitian

Metode penelitian yang digunakan untuk mencapai tujuan dari skripsi ini adalah:

1. Pengumpulan data hasil uji lapangan, hasil uji Loading Test serta denah dan
detail tiang.
2. Analisis dan perbandingan, teori-teori yang telah dikumpulkan menjadi

dasar untuk menghitung metode transfer beban serta menghitung

interpretasi Loading Test dengan metode Chin, dan metode Mazurkiewicz.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini melalui beberapa tahap, yaitu:

BAB 1: PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan mengenai latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan
penelitian, lingkup masalah, metodologi penelitian, sistematika penulisan, dan
diagram alir.

BAB 2: STUDI PUSTAKA

Bab ini menjelaskan dasar-dasar teori-teori yang dibutuhkan untuk pembahasan
studi penelitian.

BAB 3: METODOLOGI PENELITIAN

Menguraikan rumus serta ketentuan yang digunakan untuk analisis.

BAB 4: ANALISIS DATA

Menguraikan perhitungan daya dukung pondasi tiang bor, menyajikan data
perhitungan daya dukung pondasi tiang bor, membandingkan hasil daya dukung
pondasi tiang bor yang diperoleh dari static loading test, menguraikan perhitungan
pengalihan beban dari hasil uji pembebanan berinstrumen VWSG (Vibrating Wire
Strain Gauge) dengan metode transfer beban dan program t-z, serta
membandingkan hasil perhitungan pengalihan beban dengan metode transfer beban
dan program t-z.

BAB 5: KESIMPULAN DAN SARAN

Menguraikan simpulan dan saran yang berhubungan dengan analisa.
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1.7 Diagram Alir Penelitian

Untuk menunjukkan proses penelitian yang akan dilakukan dalam penyelesaian
karya tulis ilmiah ini maka dibuatlah diagram alir penelitian. Diagram alir
penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.1.

Mulai

Y Y

Pengumpulan
Data

Studi Literatur

. Data Hasil Uji Loading . Daya Dukung Aksial

Test Tiang Bor
. Data Hasil VWSG . Metode Interpretasi
e Denah dan Detail Tiang Loading Test

Pengolahan Data dan Parameter

Tanah
Menentukan Daya Dukung Menentukan Pengalihan
Aksial Tiang Beban
Metode Interpretasi Loading Test : Perhitungan Pengalihan Beban :
e Metode Mazurkiewicz e  Metode Konvensional
e Metode Chin . Program TZ

l l

Membandingkan Hasil Pengalihan
Beban Berdasarkan Metode
Konvensional dan Program TZ

I |
v

Kesimpulan dan Saran

Membandingkan Hasil Daya Dukung
Ultimit dari Hasil Loading Test

Selesai ’

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian





